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ABSTRACT 

Various previous researches have thoroughly reviewed the study of social studies learning from 

various scientific perspectives. Likewise, the level of urgency of the study and its implications for 

primary-age children needs to be deepened in order to produce an effective and targeted teaching 

concept for children. This research aims to answer this, namely by analysing social studies learning 

for primary-age children in terms of urgency and implications. This type of research includes 

qualitative research with a literature study method. In which, researchers attempt to collect and 

analyse various relevant literature studies sourced from books, proceedings, scientific articles and 

student final assignments. With the results in the form of urgency in social studies learning in 

primary age children, namely many students who still have difficulty in learning social studies, 

because the scope of the material is very broad. Then with the current globalisation, various cultures 

from various countries enter and affect the culture of the nation. 
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ABSTRAK 

Beragam riset terdahulu telah mengulas tuntas kajian pembelajaran IPS dari berbagai sudut 

pandang keilmuan. Begitupun, tingkat urgensitas kajian dan implikasinya bagi anak usia 

dasar perlu diperdalam guna menghasilkan konsep pengajaran tepat guna dan tepat 

sasaran bagi anak. Penelitian ini bertujuan menjawab hal tersebut, yakni dengan 

menganalisis pembelajaran IPS bagi anak usia dasar tinjauan aspek urgensitas dan 

implikasinya. Adapun jenis penelitian ini termasuk riset kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan. Di mana, peneliti berupaya mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

kajian literatur relevan bersumber dari buku, prosiding, artikel ilmiah dan tugas akhir 

siswa. Dengan hasil berupa bentuk urgensi pada pembelajaran IPS pada anak usia dasar, 

yaitu banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPS, karena 

cakupan materinya amat luas. Kemudian dengan adanya arus globalisasi, berbagai budaya 

dari berbagai negara masuk dan berpengaruh pada budaya bangsa. 

Kata Kunci: Anak Usia Dasar, Pembelajaran IPS, Implikasi Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah era globalisasi, seluruh bangsa termasuk Indonesia “merasa” 

dunia kecil dan dapat dengan mudah mendapatkan informasi dengan cepat berkat 

kemajuan teknologi. Sebagai seorang pendidik, tentu menimbulkan perasaan 

prihatin dengan banyaknya masalah yang terjadi di Indonesia saat ini karena masa 

depan negara tergantung pada generasi muda yang masih bersekolah. Sama seperti 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial (Hartati, 2018). 

Ilmuwan sosial menganalisis dan mempelajari masalah sosial melalui 

berbagai aktivitas dalam kehidupan sosial. Tujuan pendidikan ilmu pengetahuan 

sosial adalah agar siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosialnya 

melalui pemahaman nilai kebenaran (Hafipa, 2024). Pembelajaran IPS melatih anak 

didik untuk menjadi warga negara yang mampu memecahkan masalah dengan 

cara yang didasarkan pada pemikiran mereka, serta moral dan nilai yang dibentuk 

oleh lingkungan mereka dan diri mereka sendiri. 

Dalam menyelesaikan masalah, kemampuan untuk membuat keputusan 

dikenal sebagai kompetensi (Hafipa, 2024). Tujuan pembelajaran IPS MI/SD adalah 

untuk membantu peserta didik menjadi lebih peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan membangun keterampilan untuk menangani 

masalah sehari-hari, baik yang menimpa masyarakat atau diri sendiri. Mengajarkan 

siswa sebagai warga negara untuk membuat keputusan yang rasional berdasarkan 

informasi untuk kepentingan publik atau umum dalam masyarakat demokratis dan 

budaya yang beragam di dunia yang saling tergantung satu sama lain adalah tujuan 

utama dari pendidikan IPS. 

Namun, pada kenyataannya, banyak siswa masih mengalami kesulitan 

dengan pembelajaran IPS yang cakupannya luas. Kemudian, sebagai akibat dari 

arus globalisasi, berbagai budaya dari berbagai negara masuk ke negara kita dan 

berdampak pada budaya kita sendiri. Meskipun budaya asing ini dapat membuat 

budaya kita lebih kaya, mereka juga membawa bahaya yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan (Khoiroh, 2024). 

Memperkuat kembali kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

adalah salah satu upaya untuk mengatasi masalah yang ada dan pendekatan 

pendidikan yang dapat diterapkan. Sangat penting bagi kehidupan manusia untuk 

berinteraksi dan berperilaku dengan cara yang diterima oleh lingkungan sosialnya. 

Mengembangkan keterampilan sosial sejak dini, terutama di sekolah dasar, dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. 

Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan 

cara yang dapat diterima atau dinilai secara sosial dan bermanfaat bagi orang lain 

dikenal sebagai keterampilan sosial (Saiful, et.al., 2022). 

Saat ini, pembelajaran IPS sering diabaikan dan hanya disajikan secara 

sekilas. Akibatnya, siswa tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 
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fenomena sosial yang terjadi di masyarakat mereka. Oleh karena itu, pendidikan 

IPS harus direvitalisasi agar sesuai dengan tuntutan zaman dan memberikan bekal 

yang kuat bagi siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mempelajari lingkungan alami, di 

mana peneliti adalah alat utamanya. Studi ini mencakup studi perpustakaan secara 

literal, bergantung pada subjek penelitian. Penelitian yang mengumpulkan data, 

informasi, dan berbagai data lainnya, termasuk literatur, dikenal sebagai penelitian 

kepustakaan (Assingkily, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran IPS di SD/MI dan keterampilan sosial, serta studi yang relevan. Data 

dari penelitian sebelumnya digunakan dalam penelitian ini. Data dasar 

dikumpulkan dari buku, jurnal, dan situs web. juga memproses data. Terakhir, 

melakukan analisis deskriptif dan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran IPS berkaitan dengan masalah sosial yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Pembelajaran IPS diharapkan dapat menghasilkan generasi 

yang mencintai bangsa Indonesia dan memiliki nilai sikap sosial yang baik (Akuba, 

2023). Pembelajaran IPS bergantung pada peran guru sebagai fasilitator, motivator, 

pendidik, dan inspirator. Selain itu, guru membantu siswa mengembangkan pola 

pikir mereka sehingga mereka dapat melakukan perbuatan baik. 

Oleh karena itu, tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk 

memaksimalkan potensi setiap siswa. Nilai sikap sosial, atau kepekaan terhadap 

masalah sosial, dikembangkan. Dalam pembelajaran IPS, sikap sosial dapat 

ditanamkan secara langsung maupun tidak langsung. Penanaman sikap sosial 

secara langsung dilakukan oleh guru, baik secara lisan maupun melalui sikap dan 

tindakan mereka (Hasibuan, 2024). 

Penanaman sikap sosial secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

memasukkan nilai sikap sosial ke dalam materi pelajaran. Ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang sesuai. Agar anak-

anak terbiasa menerapkan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi 

mereka untuk mulai menanamkannya. Orang tua dan guru bertanggung jawab atas 

penerapan sikap sosial siswa (Hidayati, 2023). Dengan melihat bagaimana guru dan 

orang tua bertindak, mereka mungkin lebih mudah memahami sikap sosial. Sikap 

sosial dalam pembelajaran IPS sangat penting, tidak hanya di sekolah dan di 

rumah. Penanaman sikap sosial pada siswa SD/MI sangat penting. 

Dalam pendidikan modern, terutama di SD, pendidikan karakter menjadi 

fokus penting karena merupakan tahap awal dalam membentuk nilai-nilai moral 

dan sosial pada generasi muda. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat 
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membantu mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kerja sama di sekolah dasar (Juwita, 2024). Selain ilmu pengetahuan sosial, ilmu 

pengetahuan sosial juga merupakan disiplin ilmu yang menganalisis dan 

mempelajari masalah sosial dari berbagai aktivitas yang terlibat dalam kehidupan 

sosial. 

Diharapkan, menurut standar isi IPS, siswa dapat menunjukkan kepekaan 

terhadap masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS 

adalah agar siswa memahami nilai kebudayaan dan menjadi peduli terhadap 

lingkungan sosialnya. Mereka juga ingin mempelajari konsep dasar ilmu sosial dan 

memahami berbagai potensi untuk pengembangan diri mereka (Ilmi, et.al., 2022). 

Keterampilan sosial harus dikuasai oleh siswa dalam era globalisasi saat ini. 

Ketika siswa dapat berkomunikasi dengan efektif dan mematuhi aturan kelompok, 

mereka dianggap memiliki keterampilan sosial (Iyan, et.al., 2022). Salah satu fondasi 

di sekolah dalam membentuk keterampilan sosial peserta didik adalah 

pembelajaran keterampilan sosial (IPS). Peran guru yang memahami tujuan 

pembelajaran IPS dan mengetahui peran pembelajaran IPS dalam membentuk 

keterampilan peserta didik sehingga mereka dapat berhasil dalam kehidupan 

masyarakat dan sosial sangat penting. 

Model pembelajaran berbasis masalah menekankan aktivitas siswa untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka sendiri melalui penyediaan masalah yang 

harus diselesaikan melalui penyelidikan dan pengambilan keputusan (Rahayu, 

et.al., 2022). Siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran 

jika mereka berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang aktif dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Hasil belajar memuaskan jika siswa 

memahami materi dengan baik. 

 

Pembahasan 

Secara umum, model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dimulai dengan 

memberikan masalah kepada siswa. Masalah dapat datang dari guru atau siswa 

(Dwiyanti, 2024). Masalah dibahas setelah guru menjelaskan situasinya. 

Selanjutnya, pembelajaran diakhiri dengan menyajikan dan menganalisis pekerjaan 

siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan hasil belajar dan belajar 

memecahkan masalah secara sistematis dan terencana (Nursaptini & Widodo, 

2022). 

Guru memiliki peran besar dalam membangun sikap sosial anak didiknya. 

Seperti yang diharapkan, guru harus mampu menjadi motivator terbaik bagi 

seluruh siswanya dengan memberi nasihat, mengarahkan, dan mencontohkan 

sikap dan hal baik. Dengan demikian, guru harus memiliki kemampuan untuk 

bertindak sebagai pendidik sekaligus pembimbing, menjadi contoh atau teladan, 

dan mengawasi dan mengontrol semua perilaku dan sikap sosial siswanya (Putra, 

2020). Karena seorang guru menjalankan banyak peran sekaligus, seperti pengajar, 
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pendidik, infomator, organisator, motivator, pengarah, fasilitator, mediator, dan 

evaluator, guru adalah tokoh panutan dan identifikasi bagi siswa dan lingkungan 

mereka (Widodo, et.al., 2020). 

Guru berfungsi sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa dalam 

membentuk sikap mereka. Oleh karena itu, salah satu cara guru membantu siswa 

menanamkan sikap sosial ini adalah dengan menanamkan pola pembiasaan pada 

anak didiknya. Selanjutnya, orang tua juga berperan, jadi orang tua dan guru harus 

memantau setiap tindakan siswa agar siswa dapat meniru perilaku yang baik dan 

menjadi lebih baik. 

Selain faktor pendukung orang tua dan guru, faktor-faktor ini juga dapat 

menghambat pertumbuhan sikap sosial siswa. Ini karena jika orang tua dan guru 

tidak memberikan contoh yang baik kepada siswa mereka, siswa tersebut juga akan 

mencontoh tindakan buruk tersebut dari orang dewasa (Akuba, 2023). Selain itu, 

dalam dunia modern, perangkat ini berpotensi menjadi penghalang bagi siswa 

untuk berinteraksi dengan orang lain dan membangun sikap sosial mereka. Dengan 

kata lain, perangkat ini dapat membuat siswa menjadi individualis dan tidak mau 

bergaul dengan teman sebaya mereka. Oleh karena itu, orang tua harus 

memberikan pengawasan tambahan pada pertumbuhan siswa. 

Di SD/MI, pembelajaran IPS memiliki nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai tersebut 

meliputi nilai teoritis, yang berarti bahwa siswa dididik untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif mereka untuk mempelajari hal-hal yang terjadi di dunia 

nyata, nilai praktis, yang berarti bahwa siswa dididik untuk mampu menangani 

masalah mereka sendiri, dan nilai edukasi, yang berarti bahwa bahan ajar yang 

dipelajari dalam pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada teori, realitas sosial, 

dan data saja, tetapi juga sejarah, kebudayaan (antropologi), ekonomi, hukum, dan 

letak geografi adalah beberapa ilmu yang dipelajari dalam IPS di SD/MI. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan bahwa pembelajaran IPS adalah 

pembelajaran yang berfokus pada masalah sosial di lingkungannya. Pembelajaran 

IPS menjadi salah satu fondasi sekolah untuk membangun keterampilan sosial 

peserta didik, dan peran guru yang memiliki keterampilan sosial sangat penting. 

Keterampilan sosial harus dikuasai oleh siswa dalam menghadapi era globalisasi. 

Guru dan orang tua sangat penting dalam pembelajaran IPS karena mereka 

berfungsi sebagai pendidik, pendidik, infomator, organisator, motivator, pengarah, 

fasilitator, mediator, dan evaluator. Selain itu, guru berfungsi sebagai teladan 

pendidik dan tokoh panutan. Nilai teoretis, praktis, dan edukasi adalah nilai yang 

diperoleh dari studi IPS. 
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